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Otonomi daerah dan desentralisasi fiskal mempunyai tujuan untuk mencipta-
kan suatu kemandirian daerah. Tidak semua daerah mempunyai kesiapan yang
sama dalam menciptakan kemandiriannya. Untuk mengatasi permasalahan
ini, pemerintah pusat memberikan dana perimbangan/dana transfer kepada
pemerintah daerah. Tetapi bukti empiris beberapa penelitian menunjukkan
adanya fenomena terjadinya flypaper effect pemerintah daerah di Indonesia,
dengan indikasi dominannya peran dana transfer terhadap pendapatan daerah
dalam membiayai pengeluaran pemerintah daerah. Penelitian ini mengguna-
kan sampel sebanyak 30 daerah di Jawa Tengah yang bersumber dari Laporan
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dari tahun 2009
hingga 2011. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Alat yang digunakan penelitian adalah regresi logistik. Hasil dari pe-
nelitian ini Belanja Pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fiy-
paper effect. Sedangkan Investasi Pemerintah Daerah dan Pembayaran Utang
Pemerintah Daerah tidak berpengaruh terhadap flypaper effect.

Abstrak

Regional autonomy and fiscal decentralization has the objective to create a
regional self-reliance. Not all regions have the same readiness in creating in-
dependence. To overcome this problem, the central government balance fund /
Jfund transfers to local governments. But the empirical evidence, some studies
suggest the existence of the flypaper phenomenon of local government in Indo-
nesia, with an indication of the dominant role of the transfer of funds to finance
revenue expenditure in the region. This study uses a sample of 30 regions in
Central Java are sourced from the Report of Actual Revenue and Expenditure
Budget (budget) from 2009 to 2011. Sampling method using Purposive Samp-
ling method. Research tool used is logistic regression. The results of this study
Shopping Employees has a significant effect on flypaper. While the Local Go-
vernment Investments and Local Government Debt Payments had no effect on

flypaper.
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Pendahuluan

Konsekuensi fiskal atas pelaksanaan
otonomi daerah yang terjadi di Indonesia
ialah otonomi juga mengakibatkan seti-
ap daerah yang terdesentralisasi memiliki
tanggung jawab yang besar tidak diirin-
gi dengan kapasitas fiskal yang memadai.
Banyak pakar ekonomi menyatakan bahwa
kendati daerah memperoleh dana perim-
bangan yang lebih besar, namun hal ini di-
barengi dengan merosotnya jumlah Peneri-
maan Asli Daerah. Hal tersebut juga tidak
menutup kemungkinan bahwa pemerintah
daerah memiliki respon Belanja Daerah
yang lebih banyak terhadap transfer dari
pemerintah pusat terutama yang berasal
dari Dana Alokasi Umum daripada pen-
dapatan asli daerahnya sendiri atau dike-
nal dengan istilah “Flypaper Effect” yang
memberikan indikasi anomali atau keganji-
lan karena terus bergantung pada suntikan
Dana Alokasi Umum dari pemerintah pu-
sat sehingga pada praktiknya, transfer dari
Pemerintah Pusat merupakan sumber dana
utama Pemerintah Daerah untuk membia-
yai operasi utamanya sehari-hari, yang oleh
Pemerintah Daerah “dilaporkan” di perhi-
tungan APBD (Febrian, 2011).

Dalam teori keagenan dijelaskan
bahwa pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan anggaran memiliki kecende-
rungan untuk memaksimalkan utilitasnya
melalui pengalokasian sumber daya da-
lam anggaran. Eksekutif sebagai pengusul
anggaran dan sekaligus sebagai pelaksana
anggaran berupaya memaksimalkan jum-
lah anggaran, sedangkan legislatif yang di-
pilih oleh rakyat memanfaatkan anggaran
sebagai alat pengawasan. Legislatif dapat
mengubah jumlah anggaran dan mengubah
distribusi belanja/pengeluaran. Flypaper ef-
fect yang terjadi dalam penyusunan APBD
dapat dieliminasi oleh perilaku eksekutif
dan legislatif dalam memutuskan persetu-
juan anggaran. Daerah juga didorong untuk
terus meningkatkan PAD, sehingga mengu-

rangi ketergantungan terhadap pemerintah
pusat.

Dalam Kesit 2004, Studi Aaberge &
Langorgen (1997) menganalisis perilaku
fiskal dan Belanja Pemda dengan simulta-
neous setting dan menemukan adanya ffy-
paper-effect dalam respon daerah terhadap
perubahan pendapatan. Bagi Pemda yang
menjadi masalah dalam pembuatan kepu-
tusan alokasi sumberdaya adalah pemili-
han kombinasi terbaik antara pajak daerah,
surplus dan defisit anggaran, dan output
dalam pelayanan publik, yang dibatasi oleh
“aturan” bahwa pengeluaran daerah plus
surplus anggaran tidak melebihi grants dari
Pempus, plus pajak daerah. Permasalahan
yang perlu dipecahkan agar tidak terjadi
flypaper effect yang tidak lain gambaran
sikap ketergantungan pemerintah kabupa-
ten/kota terhadap pemerintah pusat. Disisi
lain efektifitas APBD juga perlu menjadi
perhatian, karena bukan rahasia umum lagi
setiap akhir tahun anggaran terjadi pengha-
bisan anggaran hal ini menunjukan bahwa
pemerintah daerah “menunggu” beberapa
alokasi DAU yang diperolehnya sebelum
menentukan berapa belanja yang akan di-
habiskannya, seperti yang di tenggarai oleh
Simanjuntak (dalam Sidik et al, 2002).

Belanja pegawai dalam Wikipedia
Indonesia adalah belanja kompensasi, baik
dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perun-
dang-undangan yang diberikan kepada pe-
jabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
dan pegawai yang dipekerjakan oleh peme-
rintah yang belum berstatus PNS. Fungsi
dari belanja pegawai adalah untuk menja-
lankan atau menyelenggarakan kegiatan
pengelolaan pemerintah daerah. Besarnya
jumlah dana belanja pegawai berimbas
pada pengeluaran pemerintah daerah yang
semakin besar pula. Hal ini tidak sebanding
dengan pendapatan asli daerah yang masih
kurang memadai dalam menutup pengelua-
ran pemerintah daerah. Pengeluaran belan-
ja pegawai diindikasikan menyerap dana
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transfer dari pemerintah pusat yang lebih,
maka diduga belanja pegawai menjadi sa-
lah satu penyebab terjadinya flypaper ef-
fect pemerintah daerah.

Menurut Peraturan Pemerintah No.
24 Tahun 2005, investasi pemerintah
adalah penempatan sejumlah dana dan/
atau barang oleh pemerintah pusat dalam
jangka panjang untuk investasi pembelian
surat berharga dan investasi langsung,yang
mampu mengembalikan nilai pokok ditam-
bah dengan manfaat ekonomi, sosial, dan/
atau manfaat lainnya dalam jangka waktu
tertentu. Investasi pemerintah daerah da-
pat dianggarkan apabila jumlah yang akan
dianggarkan disertakan dalam tahun ang-
garan berkenaan telah ditetapkan dalam
peraturan daerah tentang penyertaan modal
investasi. Besarnya penyertaan modal in-
vestasi daerah berimbas pada pengeluaran
pemerintah daerah. Adanya kelabilan pada
penambahan jumlah investasi yang sangat
signifikan diduga menjadi salah satu pe-
nyebab fenomena flypaper effect pemerin-
tah daerah.

Pembayaran utang merupakan pem-
bayaran yang digunakan untuk mengang-
garkan pembayaran kewajiban atas pokok
utang yang dihitung berdasarkan perjanjian
pinjaman jangka pendek, jangka menengah
dan jangka panjang. Menurut Undang-un-
dang No. 25 Tahun 1999, hutang pemerin-
tah daerah (Pemda) adalah semua transaksi
yang mengakibatkan Pemda menerima dari
pihak lain sejumlah uang atau manfaat ber-
nilai uang sehingga Pemda yang bersang-
kutan dibebani kewajiban untuk membayar
kembali jumlah uvang dalam jangka waktu
tertentu kepada pihak /ender. Pembayaran
pokok utang pemerintah daerah diukur
dengan satuan hitung rupiah yang didapat
dari laporan Realisasi APBD.

Besarnya jumlah hutang ini berim-
bas pada pengeluaran pembayaran pokok
hutang pemerintah daerah. Dapat disim-
pulkan bahwa pengeluaran untuk pemba-
yaran pokok utang pemerintah daerah ada

hubungan secara tidak langsung terhadap
penyerapan dan transfer dari pemerintah
pusat, karena Direktorat Jenderal Perim-
bangan Keuangan menjelaskan tentang
pembayaran kembali pinjaman diantara-
nya berbunyi: “Dalam hal daerah tidak me-
menuhi kewajiban membayar pinjamannya
kepada Pemerintah, kewajiban membayar
pinjaman tersebut diperhitungkan dengan
DAU dan/atau Dana Bagi Hasil yang men-
jadi hak daerah tersebut”. Adanya kelabi-
lan pada pengurangan jumlah hutang yang
sangat signifikan (seperti yang tertera pada
latar belakang penelitian ini) ini juga didu-
gamenjadi salah satu penyebab fenomena
flypaper effect pemerintah daerah.

Penelitian ini dilakukan untuk men-
coba mengungkap adakah faktor/penyebab
yang mendasar dalam fenomena flypaper
effect pemerintah daerah Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Tengah. Pada penelitian
ini faktor-faktor tersebut terdiri dari belan-
ja pegawai, investasi pemerintah daerah
dan pembayaran pokok utang pemerintah
daerah.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah terdapat pengaruh belan-
ja pegawai, investasi pemerintah daerah,
dan pembayaran utang pemerintah daerah
terhadap fenomena flypaper effect di peme-
rintah daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Tengah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi Pemerintah Pu-
sat dan Pemerintah Daerah untuk melaku-
kan penataan dan penyempurnaan dalam
kepegawaian, kebijakan dalam investasi
daerah dan utang pemerintah daerah agar
otonomi daerah dapat berjalan sesuai yang
diharapkan.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Kabupaten/Kota yang ada dalam
lingkup Provinsi Jawa Tengah yang terdiri
dari 29 Kabupaten dan 6 Kota. Dasar pe-
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nentuan pemilihan sampel adalah sampel
yang memenuhi kelengkapan data. Metode
pengumpulan sampel (sampling method)
yang digunakan adalah purposive samp-
ling. Metode purposive sampling adalah
metode pengumpulan sampel yang berdas-
arkan tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan data se-
kunder. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi dokumentasi, dengan men-
dapatkan data berupa laporan keuangan
kabupaten/kota dan Realisasi APBD yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah pada
periode tahun 2009-2011. Data tersebut di-
peroleh melalui hardcopy maupun softcopy
yang diperoleh dari download pada website
dan dokumentasi arsip, situs yang dimiliki
oleh Dirjen Perimbangan Keuangan Pe-
merintah Daerah: www.djpk.depkeu.go.id,
www.bps.go.id , website kota atau kabu-
paten, BPS pusat Jawa Tengah dan sumber
lain yang terkait.

Berdasarkan data yang digunakan
pada penelitian ini, variabel dalam peneliti-
an ini diklasifikasikan menjadi variabel in-
dependen dan variabel dependen. Variabel
— variabel tersebut dijelaskan secara lebih
rinci sebagai berikut:

1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Flypaper Effect. Flypaper Effect
adalah suatu fenomena pada suatu kondisi
ketika pemerintah daerah merespon belanja
daerahnya lebih banyak berasal dari trans-
fer/grants atau spesifiknya pada transfer
tidak bersyarat atau unconditional grants
daripada pendapatan asli dari daerahnya
(Bintoro,2011).

Variabel ini diukur dengan melihat
pengaruh jumlah PAD dengan dana trans-
fer pusat pada alokasi belanja daerah me-
lalui analisis regresi menggunakan krete-
ria kategori dimana, kreteria nilai 0, untuk
pengaruh PAD>DAU terhadap Belanja Da-
erah (tidak terjadi flypaper effect) dan kre-
teria nilai 1, untuk pengaruh PAD<DAU
terhadap Belanja Daerah (terjadi flypaper

effect).

2. Variabel Independen
a. Belanja Pegawai

Belanja pegawai dalam Wikipedia
adalah belanja kompensasi, baik dalam
bentuk uang maupun barang yang dite-
tapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat
negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai yang dipekerjakan oleh peme-
rintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilak-

Belanja Pegawai

Investasi Pemerintah > Fenomena
Daerah
Flypaper Effect
Pembayaran Pokok Utang /

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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sanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan
dengan pembentukan modal..

Pengukuran variabel ini menggu-
nakan persentase belanja pegawai yaitu
dengan belanja pegawai dibagi dengan Be-
lanja Daerah setiap tahunnya dengan satu-
an nominal hitung, yang kemudian dirata-
rata selama 3tahun dengan satuan hitung
persentase.

b. Investasi Pemerintah Daerah
Investasi Pemerintah adalah penem-
patan sejumlah dana dan/atau barang oleh
pemerintah pusat dalam jangka panjang un-
tuk investasi pembelian surat berharga dan
investasi langsung,yang mampu mengem-
balikan nilai pokok ditambah dengan man-
faat ekonomi, sosial, dan/atau manfaat lain-
nya dalam jangka waktu tertentu (Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 2005). Variabel
ini diukur dengan satuan hitung rupiah ber-
dasarkan jumlah pengeluaran pembiayaan
penyertaan modal investasi pemerintah
daerah pada laporan Realisasi APBD pada
setiap tahunnya selama 3 tahun, yang nan-
tinya dirata-rata dan kemudian diLag-kan.

c. Pembayaran Utang Pemerintah Dae-
rah

Pembayaran utang merupakan pem-
bayaran yang digunakan untuk mengang-
garkan pembayaran kewajiban atas pokok
utang yang dihitung berdasarkan perjanjian
pinjaman jangka pendek, jangka menengah,
dan jangka panjang. Pembayaran utang ini

Tabel Variables in the Equation

masuk dalam pengeluaran pembiayaan da-

erah pada APBD. Variabel ini diukur den-

gan satuan hitung rupiah berdasarkan jum-
lah pengeluaran pembiayaan pembayaran
pokok utang yang didapat pada laporan

Realisasi APBD pada setiap tahunnya se-

lama 3 tahun, yang nantinya dirata-rata dan

kemudian diLag-kan.

Untuk mengetahui gambaran dari
masing-masing variabel dapat dijabarkan
pada gambar 1. kerangka pemikiran.
Hipotesis:

Ha :Ada pengaruh belanja pegawai terha-
dap fenomena flypaper effect.

Ha,:Ada pengaruh investasi pemerintah
daerah terhadap fenomena flypaper
effect.

Ha,:Ada pengaruh pembayaran utang
pemerintah daerah terhadap fenomena
flypaper effect.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digu-
nakan untuk melakukan pengujian hipotesis
yang ditetapkan sebelumnya. Pengujian hi-
potesis dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi logistik (logistic regressi-
on) melalui program SPSS versi 19.0 yang
dilakukan secara serentak terhadap ketiga
variabel independen. Regresi logistik tidak
perlu asumsi normalitas data pada logistik
bebasnya (Ghozali 2011:333). Pengujian
hipotesis dengan menggunakan regresi lo-
gistik tidak memerlukan uji asumsi klasik

B SE. Wald  df Sig.  Exp(B)
Step 1*  BP 002 001 4003 1 045 1.002
IPD 2110 250 195 1 659 .89
PPU -079 088 804 1 370 .924
Constant  -8.294 8419 970 1 325 .000

Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2012
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karena sebelum pengujian hipotesis dilaku-
kan, langkah pertama adalah menilai kela-
yakan model regresi dan menilai model fit
yang merupakan pengganti dari uji asumsi
klasik.

Menilai Model Fit

Menilai model fit dilakukan untuk
mengetahui model yang dihipotesiskan fit
dengan data atau tidak. Pengujian dilaku-
kan dengan membandingkan antara nilai
-2LL awal dengan nilai -2LL pada lang-
kah berikutnya. Adanya pengurangan nilai
antara -2LL awal dengan nilai -2LL pada
langkah berikutnya menunjukkan bahwa
model yang dihipotesiskan fit dengan data.
Penurunan Log Likelihood menunjukkan
model regresi semakin baik.
Hipotesis untuk menilai model fit adalah
(Ghozali 2011:340):
H,: Model yang dihipotesiskan fit dengan
data
H_: Model yang dihipotesiskan tidak fit

dengan data

Hasil pengujian ini menunjukkan
adanya penurunan nilai -2LL awal (Block
number= () sebesar 30,024 menjadi -2LL
akhir (Block number= 1) sebesar 23,922.
Terjadi penurunan sebesar 6,102 pada (Li-
keLihood) -2LL menunjukkan bahwa mo-
del fit dengan data sehingga H_diterima ka-
rena terjadi penurunan model regresi yang
lebih baik.

Menilai Kelayakan Model Regresi
Kelayakan model regresi dinilai den-
gan menggunakan Hosmer and Lemeshow s
Goodness-of-fit Test. Hipotesis untuk meni-
lai kelayakan model regresi adalah:
H,: Tidak ada perbedaan antara model
dengan data
H,: Ada perbedaan antara model dengan
data
Jika nilai Hosmer and Lemeshow's
Goodness-of-fit Test statistic sama dengan
atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol
ditolak yang berarti ada perbedaan signi-

fikan antara model dengan nilai observa-
sinya sehingga Goodness fit model tidak
baik karena model tidak dapat mempredik-
si nilai observasinya. Jika nilai Hosmer and
Lemeshow's Goodness-of-fit Test statistic
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol ti-
dak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau da-
pat diaktakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya (Ghozali
2011:341).

Hasil pengujian pada Tabel Hosmer
and Lemeshow's Goodness-of-fit Test sta-
tistic menunjukkan nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,211. Nilai signifikan-
si tersebut lebih besar dari 0,05, maka H
diterima yang berarti tidak ada perbedaan
antara model dengan data. Hal ini berarti
model regresi layak untuk digunakan da-
lam analisis selanjutnya karena model co-
cok dengan data.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar variabi-
litas variabel-variabel independen mampu
menjelaskan variabilitas variabel depen-
den. Koefisien determinasi pada regresi lo-
gistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke's
R?. Nilai Nagelkerkes R’ dapat diinterpre-
tasikan sama seperti nilai R’ pada multip-
le regression (Ghozali 2011:341). Nilai
Nagelkerke’s R’ dari hasil pengolahan data
dengan SPSS versi 19.0 menunjukkan hasil
sebesar 0,291 yang berarti bahwa varia-
bilitas variabel dependen yang dapat di-
jelaskan oleh variabel independen adalah
sebesar 29,1%, sedangkan sisanya sebesar
70,9% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain di luar model penelitian ini.

Matrik Klasifikasi

Matrik klasifikasi akan menunjukkan
kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksikan kemungkinan flypaper
effect pada pemerintah daerah kabupaten/
kota. Dalam output regresi logistik, angka
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ini dapat dilihat pada classification table.
Berdasarkan Tabel classification table di-
ketahui bahwa kekuatan prediksi terhadap
flypaper effect kabupaten/kota yang terjadi
flypaper effect (1) sebesar 91,7%. Hal ini
berarti bahwa penggunaan model regresi
yang diajukan ada 24 kabupaten/kota yang
diprediksi akan terjadi flypaper effect se-
jumlah 22 (91,7%) kabupaten/kota. Ber-
dasarkan dari model regresi yang diajukan
juga, kekuatan prediksi untuk flypaper ef-
fect dalam tidak terjadinya flypaper effect
(0) sebesar 33,3%. Hal ini diketahui bahwa
ada 2 kabupaten/kota (33,3%) yang dipre-
diksi tidak terjadi flypaper effect dari total 6
kabupaten/kota. Selain itu dari keseluruhan
kekuatan prediksi pada model ini adalah
80,0%.

Estimasi Parameter dan Interpretasinya

Estimasi parameter dapat dilakukan
melalui koefisien regresi. Koefisien regresi
dari tiap variabel yang diuji menunjukkan
bentuk hubungan antar variabel. Penguji-
an hipotesis dilakukan dengan cara mem-
bandingkan nilai probabilitas (sig) dengan
tingkat signifikansi 0,05 (o). Apabila angka
signifikan lebih kecil dari a (0,05) maka
H, ditolak dan H, diterima yang artinya
variabel bebas berpengaruh secara signifi-
kan terhadap terjadinya varibel terikat. Jika
angka signifikan lebih besar dari a (0,05)
maka H diterima dan H_ditolak yang ar-
tinya variabel bebas tidak berpengaruh se-
cara signifikan terhadap terjadinya variabel
terikat. Dalam output regresi logistik, esti-
masi parameter dan interpretasinya dapat
dilihat pada output SPSS versi 19,00 Va-
riable in the Equation pada tabel Variables
in the Equation .

Tabel Variables in the Equation me-
nunjukkan hasil pengujian dengan regresi
logistik pada tingkat sisnifikansi 0,05 (5%).
Dari pengujian tersebut maka diperoleh
model regresi logistik sebagai berikut:

Ln =-8,294+ 0,002 BP- 0,110
IPD- 0,079 PPU + e

Penelitian ini meneliti tentang faktor-
faktor yang mungkin akan mempengaruhi
flypaper effect pada kabupaten/kota tahun
2009-2011. Adapun faktor-faktor yang
mungkin mempengaruhi flypaper effect
pada kabupaten/kota yaitu dilihat dari be-
lanja pegawai, penyertaan modal investasi
daerah dan pembayaran utang pemerintah
daerah.

H,: Belanja pegawai berpenga-
ruh terhadap flypaper effect

Belanja pegawai pada Tabel Variab-
les in the Equation memiliki koefisien se-
besar 0,002 dengan nilai signifikansi 0,045
yang lebih kecil dari 0,050 yang berarti H_
diterima. Oleh karena itu belanja pegawai
pemerintah daerah kabupaten/kota berpen-
garuh terhadap flypaper effect.

H,: Investasi pemerintah daerah
berpengaruh terhadap flypaper effect

Investasi pemerintah daerah pada
Tabel Variables in the Equation memiliki
nilai koefisien sebesar -0,110 dengan ni-
lai signifikansi sebesar 0,659 yang berarti
bahwa H, ditolak, karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Jadi investasi peme-
rintah daerah tidak berpengaruh terhadap
flypaper effect.

H,: Pembayaran utang berpen-
garuh terhadap flypaper effect

Hutang pada Tabel Variables in the
Equation memiliki nilai koefisien sebe-
sar 0,079 dengan nilai signifikansi sebesar
0,370 yang berarti bahwa H, ditolak, kare-
na nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Sehingga pembayaran utang pemerintah
daerah tidak berpengaruh terhadap flypa-

per effect.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa belanja
pegawai pemerintah daerah kabupaten/
kota berpengaruh terhadap flypaper effect.
Investasi pemerintah daerah tidak berpen-
garuh terhadap flypaper effect. Pembayaran
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pokok utang pemerintah daerah tidak ber-
pengaruh terhadap flypaper effect. Saran
untuk penelitian selanjutnya sebaiknya un-
tuk menggunakan variabel yang ada dalam
belanja daerah, karena pada penelitian ini
memberi bukti bahwa pengeluaran pem-
biayaan pada APBD tidak berpengaruh
terhadap fenomena flypaper effect. Bagi
peneliti selanjutnya sebaiknya juga lebih
memperpanjang waktu penelitian (lebih
dari 3tahun) dalam menguji flypaper effect
suatu pemerintah daerah kabupaten/kota,
karena semakin panjang waktu penelitian
memungkinkan mempengaruhi validitas
flypaper effect suatu pemerintah daerah.
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